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PRAKATA 


Buku ini dapat digunakan oleh orang tua, pengasuh, guru TPA, 
TK, dan Sekolah Dasar, serta dosen kesehatan khususnya 
Keperawatan. Buku panduan ini berisi tentang teori dan praktik 
berkomunikasi dengan bayi dan balita, anak usia prasekolah dan 
sekolah, serta remaja. 


Buku ini membahas tentang karakteristik perkembangan bahasa 
dan komunikasi, teknik komunikasi, dan panduan komunikasi 
pada bayi dan anak. Tidak hanya teori atau konsep tentang 
komunikasi, buku ini juga memberikan contoh bagaimana 


berkomunikasi pada setiap kelompok usia tumbuh kembang. 
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Bacaan ini tersusun dengan sistematis dan ditulis dengan 
bahasa yang mudah dicerna. Sangat tepat jika buku ini dimiliki 
oleh pasangan muda atau calon ibu sehingga menjadi panduan 
berkomunikasi dengan buah hatinya. 
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Stimulasi, deteksi, dan intervensi perkembangan anak dilakukan 
pada semua aspek perkembangan meliputi perkembangan 
gerak kasar-halus, sosialisasi dan kemandirian, serta komunikasi 
dan bahasa perlu dilakukan terutama oleh orang tua. Satu 
aspek perkembangan dengan aspek perkembangan lainnya 
saling berkaitan. Sebagai contoh, perkembangan bahasa dan 
komunikasi anak erat hubungannya dengan perkembangan 


sosial dan kemandirian anak. 


Salah satu prinsip perkembangan pada anak adalah perkem- 
bangan anak saat ini dapat memengaruhi perkembangan 
pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, orang tua seyogianya 
melakukan stimulasi perkembangan anak pada usia tersebut 
sehingga tugas perkembangan anak akan sesuai dengan usianya 
dan usia berikutnya tidak mengejar tugas perkembangan se- 
belumnya. 


Sebagai ibu tentunya kita tidak ingin perkembangan bahasa dan 
komunikasi anak kita mengalami keterlambatan sehingga saat 
ini masih mengejar tugas perkembangan pada usia sebelumnya. 
Untuk dapat mencapai tugas perkembangan tersebut, perlu 
dilakukan optimalisasi tugas perkembangan sesuai dengan usia 
tumbuh kembangnya, termasuk perkembangan bahasa dan 


komunikasi. 


Menurut Richman N. (2000), komunikasi merupakan proses 


dua arah yang bertujuan untuk menyampaikan, menerima, dan 
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menanggapi suatu pikiran dan perasaan. Proses komunikasi 
berjalan dengan baik jika ide atau perasaan disampaikan dengan 
jelas, keterampilan yang baik dalam mendengar, mengerti, 
dan memahami sebuah pesan yang disampaikan. Komunikasi 
juga merupakan sarana yang digunakan oleh seseorang untuk 
mengungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan penga- 
laman, ide-ide, pengetahuan, perasaan, dan lain sebagainya. 


Hambatan komunikasi akan memengaruhi kelancaran atau ke- 
berhasilan komunikasi. Hambatan komunikasi ini sering terjadi 
pada anak. Faktor anak, seperti anak tidak mau bicara atau faktor 
lawan bicara seperti orang tua atau pengasuh anak memberikan 
kontribusi dalam komunikasi. 


Anak yang tidak mau bicara dapat disebabkan anak mempunyai 
kesulitan dalam berbicara. Kesulitan ini akan mengakibatkan 
anak menjadi frustrasi. Anak yang merasa frustrasi sering merasa 
tidak berguna dan ditolak, serta mengakibatkan anak semakin 
tidak mau bicara. 


Hambatan komunikasi dari orang tua atau pengasuh yang biasa 
terjadi adalah bicara terlalu banyak, terlalu kritis atau meng- 
hakimi, menertawakan atau mempermalukan anak, agresif atau 
intimidasi, marah atau emosi, serta berdebat. Untuk menciptakan 
komunikasi yang baik, Anda bisa menghindari hal-hal tersebut. 
Buku ini dirancang untuk memberikan panduan pada orang tua 
atau pengasuh tentang teknik komunikasi pada bayi sampai 
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1.1 Konsep Komunikasi 


Komunikasi merupakan proses dua arah yang bertujuan untuk 
menyampaikan, menerima, dan menanggapi suatu pikiran 
dan perasaan dari pengirim kepada penerima pesan. Proses 
komunikasi terdiri dari beberapa komponen yaitu, sumber 
(source), pesan (message), encoding, saluran (channel), decoding, 
penerima (receiver), dan umpan balik (feedback), (Maersk, 2010). 


Sumber (source) dari komunikasi adalah pengirim pesan. 
Pengirim harus tahu mengapa komunikasi diperlukan dan apa 
hasil yang diharapkan atau dibutuhkan. Pesan (message) adalah 
informasi yang Anda perlukan untuk berkomunikasi. Pesan ini 
merupakanalasan bahwa komunikasi diperlukan. Encoding adalah 
proses menerjemahkan ide atau gagasan yang mau disampaikan 
menjadi simbol-simbol, sedangkan saluran (channel) adalah alat 
yang digunakan sumber untuk menyampaikan pesan kepada 
penerima. Proses selanjutnya adalah decoding yang merupakan 
proses penerimaan atau penafsiran pesan tersebut oleh penerima 
pesan. Penerima (receiver) adalah orang yang menerima pesan 


dari sumber. 


Langkah terakhir dalam komunikasi adalah umpan balik 
(feedback) yang merupakan respons dari penerima pesan yang 
berupa kata-kata ataupun tindakan-tindakan tertentu. Umpan 
balik ini dapat digunakan untuk mengevaluasi keefektifan 


komunikasi. 
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Contoh sederhana, seorang ibu ingin berkomunikasi pada 
anaknya. Ibu ingin menyampaikan pesan tentang waktu 
kepulangan sekolah hari ini. Kemudian ibu berkomunikasi dengan 


anak dengan menanyakan, 
“Kak, hari ini pulang sekolah pukul berapa?" 


Anak menjawab, “Pulang pukul 13:00, Ma." 


Pada contoh komunikasi tersebut, Ibu sebagai sumber pesan, 
anak sebagai penerima pesan, sedangkan pesannya adalah 
waktu pulang sekolah anaknya. Simbol berupa pertanyaan 
merupakanencoding dan proses penafsiran dari anaknya terhadap 
pesan yang disampaikan ibunya merupakan decoding. Feedback 
dari anak berupa jawaban, “Pulang sekolah pukul 13:00”. 


Gambar 1.1 Proses Komunikasi 


Pesan Pesan Pesan Pesan 


Umpan balik 


1.2 Jenis Komunikasi 


Komunikasi dapat berbentuk komunikasi verbal maupun 
komunikasi non-verbal. Komunikasi verbal merupakan penyam- 


paian informasi yang disampaikan oleh seseorang kepada 
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orang lain dengan menggunakan kata-kata atau lisan. Contoh 
komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan oleh 
seorang anak kepada ibunya atau anak lain, atau anak dengan 
guru atau instruktur, baik langsung maupun melalui media 
seperti telepon. 


Gambar 1.2 Komunikasi Verbal Anak dengan Guru 
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Gambar 1.3 Komunikasi Verbal Anak dengan Instruktur 


Komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang disampaikan 
selain lisan atau kata. Komunikasi tersebut lebih sulit untuk 
dilakukan, namun pada beberapa orang atau kondisi tertentu, 
komunikasi non-verbal ini menjadi penting. Misalnya komunikasi 

TN pada anak atau orang dengan kesulitan bahasa, atau komunikasi 

h pada bayi satu tahun pertama kehidupan. Contoh komunikasi 

| non-verbal adalah bayi atau anak bayi menangis ketika dia lapar, 
haus, atau minta sesuatu, bayi menarik tangan dan kaki untuk 
menarik perhatian ibunya. 


Gambar 1.4 Komunikasi Non-Verbal 


Sumber: Anonim. “Study 
Suggests Babies Non-Verbal 
Communication Skills Can 
Help Predict Outcomes In 
Children at High Risk of 
Developing Autism”. 2 Oktober 
2012. http://therapytoronto. 
ca/news/2012/10/study- 
suggests-babies-non-verbal- 
communication-skills-can-help- 
predictoutcomes-in-children- 
at-high-risk-of-developing- 
autism/. Diakses tanggal 20 
Mei 2017. 


Gambar 1.4 menunjukkan komunikasi non-verbal seorang bayi 
yang ditunjukkan dengan menangis. Tangisan seorang bayi dapat 
disebabkan berbagai hal, seperti haus, tidak nyaman, maupun 
minta digendong. 


Menurut Shapiro L. (2004), keterampilan non-verbal dibagi 
menjadi dua, yaitu bahasa tubuh (body language) dan para- 
language. Bahasa tubuh terdiri dari gerak tubuh, kontak mata, 
postur tubuh, ekspresi wajah, jarak fisik, dan penampilan fisik. 
Bahasa tubuh merupakan ungkapan perasaan yang sebenarnya. 
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Bahasa tubuh dapat digunakan sebagai petunjuk tentang sikap 
atau pikiran seseorang, seperti agresi, perhatian, kebosanan, 
keadaan santai, kesenangan, dan lain sebagainya. 


Gambar 1.5 Bahasa Tubuh pada Anak 


Sumber: Katie. “What is Communication? (It Is So Much More Than Speech). 
20 Februari 2013. http://www.playingwithwords365.com/2013 /02/what-is 
communication/. Diakses tanggal 20 Mei 2017. 


@ Gerak tubuh, yang tidak disengaja dalam komunikasi seperti 
menggosok mata, dagu, bibir, hidung, kepala, telinga, dan 
mengunci jari merupakan tanda seorang anak menunjuk 
sesuatu, seperti menunjukkan minat atau ketertarikan. 
Gerakan ini penting sebagai ungkapan perasaan atau pesan 
yang ingin dikomunikasikan. 
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Seorang anak kecil atau anak dengan keterlambatan bicara 
akan menggunakan gerakan untuk mencoba berkomunikasi 
atau menyampaikan pesan yang diinginkan. Ada beberapa 
gerak tubuh yang menunjukkan makna, seperti OK, respons 
baik atau positif, heran, berhenti/stop, dan sebagainya. 
Gerak tubuh dengan jari membentuk ring/cincin dapat 
diartikan sebagai setuju atau OK. Gerakan jempol ke atas 
menunjukkan bahwa pekerjaan atau tugasnya baik atau 
sangat baik. Tepukan di dahi dapat menunjukkan seseorang 
merasa keheranan terhadap apa yang ia lihat, ia dengar, 
dan ia rasakan. Keinginan seseorang untuk menyetop atau 
memberhentikan sesuatu sering dilakukan dengan lima jari 
diangkat ke atas. Kepalan tangan menunjukkan rasa marah. 


Gambar 1.6 Gerakan Tubuh 


La (2) Na 5 k 
DIDI OA, 
AD AGS AA 
N Nan an $ C “aa ») 
- an anna 
Perfect Thumbs up Stop 


Sumber: Darn S. “Aspects of Nonverbal Communication”. 
http://202.194.48.102/englishonline/jxyj/iteslj/articles/Darn-Nonverbal/ 
index.asp. Diakses tanggal 20 Mei 2017. 
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@ Ekspresi wajah digunakan oleh seseorang untuk berko- 
munikasi. Seorang anak yang sedang senang akan memiliki 
ekspresi wajah yang riang dan berbeda dari anak yang sedang 
marah, sedih, malu, terharu, atau takut. Ekspresi wajah sedih 
ditunjukkan dengan kelopak mata lebih menyempit, alis 
mengerut, pipi nampak merah, mulut melengkung ke bawah, 
dan terdapat garis-garis di bawah mata. Ekspresi wajah syok 
digambarkan dengan garis-garis tipis di atas dahi dan alis 
naik ke atas. Wajah merah disertai keluarnya air mata dan alis 
mengerut menunjukkan ekspresi wajah menangis. Ekspresi 
wajah marah digambarkan dengan wajah yang menonjolkan 
matanya, serta alisnya. 


@ Para-language adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan cara berkomunikasi oral/lisan, misalnya nada suara, 


volume suara, artikulasi, dan lainnya. 


Gambar 1.7 Ekspresi Wajah 


Laughing 


Sumber: Anonim. “Kindergarten Parents Course 1: Greetings, Songs, 
Colouring and Drama”. http://www.englishthroughdrama.com/courses / 
kindergarten-parents-course-1/. Diakses 20 Mei 2017. 
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Tipe komunikasi dibagi menjadi beberapa macam (Hafied 
Cangara, 2005), yaitu: 


@ Komunikasi intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri). 

Komunikasi intrapersonal merupakan aktivitas penggunaan 
bahasa atau pikiran yang terjadi dalam diri sendiri. Tipe 
komunikasi ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas, 
imajinasi, memahami, serta meningkatkan kematangan ber- 
pikir. 
Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa komunikasi 
intrapersonal sebagai strategi pengalihan untuk menurunkan 
distress dalam situasi yang tidak menyenangkan (Sheppes, 
Suri, & Gross, 2015). Dengan berkomunikasi intrapersonal 
(komunikasi dengan diri sendiri), seseorang dapat mengenal 
dirinya lebih jauh, mengetahui kekurangan dan kelebihan 
dirinya, dan mengetahui bagai-mana seharusnya atau 
bagaimana membuat dirinya lebih baik. 


Contoh komunikasi intrapersonal: 


Imut berusia 11 tahun, dia mendengar Mama dan 
Kakaknya membicarakan dirinya, bahwa “dia merasa 
sudah belajar jika sudah mengerjakan Pekerjaan Rumah 


(PR) tanpa harus membaca atau melakukan kegiatan lain. 
Tahap selanjutnya, Imut mulai berpikir, apakah benar dia 
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seperti itu sambil mengingat-ingat ketika malam hari 
mulai dari menyiapkan buku sampai belajar. Lalu dia 
mengingat dan mulai sadar bahwa selama ini dia belajar 
hanya dengan aktivitas mengerjakan PR tanpa membaca 
atau menggunakan metode pembelajaran yang lain. 
Kemudian Imut pun mulai berlatih untuk belajar dengan 
mengerjakan PR dan membaca minimal 1 halaman setiap 
malam. 


@ Komunikasi ekstrapersonal (komunikasi antarpersonal). 
Komunikasi ekstrapersonal merupakan komunikasi yang 
dilakukan kepada orang lain untuk mendapatkan respons 
atau umpan balik, baik secara langsung maupun media. Tipe 
komunikasi ini bertujuan meningkatkan hubungan personal, 
menghindari dan mengatasi konflik-konflik personal, serta 
berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. 


Fungsi komunikasi ekstrapersonal ini untuk mendapatkan 
respons atau umpan balik. Contoh komunikasi ekstra- 
personal adalah komunikasi seorang ibu dengan anaknya, 
komunikasi seorang anak dengan anak lain, atau komunikasi 


seorang dokter dengan pasien anak dan lain sebagainya. 
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Gambar 1.8 Komunikasi Ekstrapersonal 


Sumber: Nilsen E.S., Rints A., Ethier A., Moroz S. “Mother-Child 
Communication: The Influence of ADHD Symptomatologi and Executive 
Functioning on Paralinguistic Style”. http://yellowbrick.me/guestion/mother- 
child-communication-the-influence-of-adhd-symptomatology-and-executive 
-functioning-on-paralinguistic-style/. Diakses tanggal 29 Juni 2017. 


@ Komunikasi publik. Komunikasi publik merupakan komu- 
nikasi yang dilakukan di depan banyak orang. Pesan yang 
disampaikan dapat berupa informasi, ajakan, maupun 
gagasan. Media yang digunakan untuk komunikasi publik 


dapat menggunakan media massa, orasi pada rapat atau 
pidato, situs jejaring sosial, SMS, reklame, spanduk, atau 
media lainnya. Tipe komunikasi ini bertujuan menumbuhkan 
semangat kebersamaan, memengaruhi orang lain, dan 
memberikan informasi. Penelitian di UK melaporkan bahwa 
komunikasi publik efektif untuk memberikan informasi ten- 
tang pengelolaan limbah (Kirkman R., Voulvoulis N., 2016). 


@ Komunikasi massa. Komunikasi massa merupakan proses 
di mana organisasi media membuat dan menyebarkan 
pesan kepada khalayak. Tipe komunikasi ini bertujuan 
menyebarluaskan informasi dan menciptakan kegembiraan 
dalam hidup seseorang. Fungsi komunikasi massa antara lain 
fungsi informasi, fungsi hiburan, fungsi persuasi, transmisi 
budaya, mendorong integrasi sosial, pengawasan, dan 
pewarisan sosial. 


1.3 Fungsi Komunikasi 


Komunikasi berfungsi untuk menginformasikan, mendidik, 
menghibur, dan memengaruhi. Selain itu komunikasi berfungsi 
sebagai sarana mengungkapkan kasih sayang, sebagai media 
untuk menyatakan penerimaan atau penolakan pendapat, dan 
sarana untuk menambah kedekatan. 


Pendahuluan is) 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


14 Hambatan dalam Komunikasi 


Beberapa hambatan dalam komunikasi dengan anak adalah 
anak tidak mau bicara, faktor orang tua, tidak terbentuk rasa 
percaya (trust), anak pendiam, anak sulit mengekspresikan yang 
dia rasakan (Richman N., 2000). 


Mengapa anak tidak mau bicara? Anak tidak mau bicara 
merupakan hal yang biasa untuk anak-anak yang mengalami 
kesulitan berbicara. Namun, jika hal ini dialami oleh anak-anak 
yang tidak mempunyai kesulitan dalam berbicara dan anak tidak 
tergolong sebagai anak berkebutuhan khusus maka diperlukan 
suatu stimulasi. Jika kondisi seperti ini tidak difasilitasi, anak 
dapat merasa frustrasi dan mengakibatkan anak merasa tidak 
berguna atau ditolak. Anak diam pada saat percakapan bukan 
berarti anak tidak mau bicara, ini adalah normal dan sebaiknya 
diterima dengan tenang dan sabar. 


Buatlah daftar beberapa alasan mengapa anak tidak mau bicara, seperti: 


2. Opakah Onda kurang mendorong anak untuk berkomunikasi? 


"2. Opakah anak mengalami gangguan berbahasa karena mengalami ketulian, gangguan 
bicara, atau gangguan perkembangan? 


"2 Reaksi emosi anak yang terlalu kuat. 
"2 Kesalahan pengasuhan orang tua 


2! Status kesehatan (lesi otak). 
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